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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi terhadap motivasi serta dampaknya pada kinerja pegawai di Lembaga Penyiaran Publik TVRI Jawa Barat. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai yang didasarkan pada pencapaian motivasi kerja, kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified  random sampling. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2022. Teknik analisis data menggunakan  Analisis Jalur.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, motivasi dan kinerja pegawai masuk dalam kategori kurang baik.  Kepemimpinan  transformasional dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap motivasi baik secara parsial maupun simultan dan  motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Kata Kunci : 
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of transformational leadership and organizational commitment on motivation and their impact on employee performance at the West Java TVRI Public Broadcasting Institute. The research results are expected to be useful inputs to improve employee performance based on the achievement of work motivation, transformational leadership and organizational commitment.

The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used is interviews using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, the sampling technique used is proportionate stratified random sampling. Data collection in the field will be carried out in 2022. The data analysis technique uses Path Analysis.

The results of the study show that in general transformational leadership, organizational commitment, motivation and employee performance are in the poor category. Transformational leadership and organizational commitment affect motivation either partially or simultaneously and work motivation affects employee performance.

Keywords: Transformational Leadership, Employee Performance, Organizational Commitment, Motivation

I. PENDAHULUAN
Menurut Martoyo (2014:152), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja personel atau kinerja personel adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2012:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja personel adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2013:194), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Mangkunegara (2015:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan.

Identifikasi dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap kepemimpinan transformasional, komitmen, motivasi, dan kinerja pegawai. 

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :  

1. Kurangnya inovasi dan kreativitas pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, yang tampak dari kualitas konten siaran yang tidak begitu bagus.

2. Masih lamanya penyelesaian tugas-tugas yang diberikan atasan ke bawahan.

3. Kurangnya keinginan pegawai untuk mempelajari dan menguasai perkembangan teknologi yang ada, khususnya teknologi penyiaran.

4. Masih ada pegawai yang meninggalkan tempat untuk kepentingan pribadi pada saat jam kerja.

5. Nilai rata – rata kinerja pegawai TVRI Jawa Barat berada pada tingkatan cukup.

6. Belum maksimalnya kreativitas melakukan keterampilan dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

7. Mutu (kualitas) hasil pekerjaan yang dihasilkan belum memenuhi target.

8. Motivasi  kerja pegawai TVRI Jawa Barat cenderung rendah.

9. Kepimpinan transformasional di TVRI Jawa Barat belum sepenuhnya baik.

10. Komitmen organisasi pegawai di TVRI Jawa Barat cenderung belum sepenuhnya mempunyai komitmen yang tinggi terhadap organisasi.

11. Kepuasan kerja yang dirasakan personel masih rendah

12. Kurang memiliki ikatan emosi dengan organisasi

Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi pegawai LPP TVRI Jawa Barat.

2. Bagaimana motivasi kerja  pegawai LPP TVRI Jawa Barat.

3. Bagaimana kinerja  pegawai LPP TVRI Jawa Barat.

4. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat.

5. Seberapa besar pengaruh komitmen organisasi terhadap motivasi kerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat.
6. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi terhadap motivasi kerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat secara simultan.
7. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalis :

1. Kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi pegawai LPP TVRI Jawa Barat.

2. Motivasi kerja  pegawai LPP TVRI Jawa Barat.

3. Kinerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat.

4. Besarnya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat.

5. Besarnya pengaruh komitmen organisasi terhadap motivasi kerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat.
6. Besarnya pengaruh kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi terhadap motivasi kerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat secara simultan.
7. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat.
Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil analisis diharapkan dapat diperoleh manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.

Manfaat Teoritis

Manfat teoritis dalam penelitian ini yaitu :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik oleh perguruan tinggi, yang berguna sebagai acuan bagi civitas akademika khususnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, motivasi, dan kinerja pegawai di industri media televisi.

2. Penelitian diharapkan dapat menjadi bukti empiris untuk penelitian di masa yang akan datang maupun pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian yang sama.

Manfaat Praktis

Manfat praktis dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagi penulis, seluruh rangkaian kegiatan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih memantapkan penguasaan fungsi keilmuan yang dipelajari selama mengikuti program perkuliahan Magister Manajemen pada Program Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung.

2. Bagi LPP TVRI Jawa Barat, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai yang didasarkan pada pencapaian motivasi kerja, kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi.

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat menentukan bagi kelangsungan dan kemajuan suatu organisasi, sebab meskipun seluruh sumber daya lainnya tersedia, tetapi apabila tidak ada kesiapan dari sumber daya manusia, maka organisasi tersebut dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik sehingga memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga pada akhirnya akan berakibat kepada kinerja.
Menurut Martoyo (2016:152), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan atau kinerja karyawan adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2012:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Mangkunegara (2016:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja karyawan di atas, maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah kompetensi dan motivasi.

Gibson, Ivancevich dan Donnely (2014:87) dalam kesimpulannya tentang motivasi mengemukakan bahwa motivasi terkait erat dengan perilaku dan prestasi kerja. Selain itu, dinyatakan bahwa motivasi dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi diduga kuat berhubungan erat dengan kinerja. Motivasi diberikan kepada pegawai agar pegawai mengerahkan seluruh kemampuan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dan menunaikan kewajiban dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran organisasi, seperti yang dinyatakan oleh Lathan dan Yukl dalam Robbins (2012:228). Dalam rangka memperoleh kinerja yang baik, maka motivasi yang diperlukan adalah motivasi yang kuat, yaitu yang mempunyai intensitas, tujuan dan ketekunan, sebagaimana yang dikatakan oleh Robbins (2016:208). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi, Susilo dan Riza (2014) menyatakan bahwa motivasi karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan menurut Uno (2011:23) dapat dilihat dari tanggung jawab dalam bekera, prestasi yang dicapai, pengembangan diri, dan kemandirian karyawan dalam bertindak. Menurut Rahman Dkk (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa motivasi merupakan variabel intervening yang mempengaruhi kinerja secara langsung dan dipengaruhi oleh kompetensi dan kepemimpinan. 

Rivai dan Sagala (2014:838) berpendapat pada dasarnya motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuannya, dengan hal demikian akan meningkatkan kinerja karyawan sehingga berpengaruh terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi pegawai akan memberikan peningkatan peningkatan kinerja pegawai.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka paradigma penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut :


Gambar;

Paradigma Penelitian
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap motivasi.
2. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap motivasi.
3. Kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap motivasi.
4. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis statistik deskriptif dan verifikatif. Teknik analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mengdeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono 2014:147). Metode penelitian menurut Malhorta (2007:78) bahwa penelitian deskriptif dapat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik kelompok yang relevan dengan penelitian, mengestimasi presentasi unit yang dispesifikan dalam populasi, menunjukan suatu perilaku tertentu, menentukan persepsi atas karakteristik suatu variabel, menentukan tingkat keterkaitan variabel, serta membuat suatu prediksi khusus. 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar ;
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Komitmen Organisasi Terhadap Motivasi Kerja
Serta Implikasinya Pada Kinerja Pegawai
Berdasarkan gambar  di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja baik secara parsial maupun simultan dan  motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

1. Kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi pegawai LPP TVRI Jawa Barat, yaitu sebagai berikut:
a. Kepemimpinan  transformasional pada LPP TVRI Jawa Barat yang diukur melalui lima dimensi  yaitu visi, komunikasi inspiratif, kepemimpinan suportif, stimulasi intelektual, dan pengakuan personal diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu pimpinan   jarang memberikan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi, pimpinan jarang mengajarkan solusi yang kreatif terhadap permasalahan yang dihadapi pegawai dan pimpinan jarang memberikan semangat kepada pegawai untuk mampu melakukan  pekerjaan dengan baik.
b. Komitmen  organisasi pada LPP TVRI Jawa Barat yang terdiri dari dimensi komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen kontinuasi diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu loyalitas terhadap organisasi merupakan hal yang kurang prinsip, pindah dari satu organisasi ke tempat lain merupakan hal yang etis dan tidak perlu memiliki loyalitas terhadap organisasi.
2. Motivasi  kerja  pegawai pada LPP TVRI Jawa Barat yang terdiri dari dimensi kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan berkuasa diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu kurang berkeinginan mendapatkan reward dari pimpinan, kurang terdorong  bekerja dalam satu kelompok dengan pegawai lain dan kurang merasa senang dalam melaksanakan pekerjaan.
3. Kinerja  pegawai pada LPP TVRI Jawa Barat yang terdiri dari dimensi kuantitas hasil pekerjaan, kualitas hasil pekerjaan, waktu, orientasi pelayanan, kerjasama, integritas, dan disiplin diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik.  Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu kurang memiliki disiplin dan tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang di emban, kurang bersikap ramah dan sopan  dalam melaksanakan pekerjaan dan dalam menyelesaikan pekerjaan kurang sesuai dengan target yang dicapai.
4. Besar pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat baik langsung dan tidak langsung sebesar 28,97%.
5. Besar pengaruh komitmen organisasi terhadap motivasi kerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat baik langsung dan tidak langsung sebesar 39,27%.
6. Besar pengaruh kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi terhadap motivasi kerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat adalah sebesar 68,24%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 31,76%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi motivasi kerja kerja diantaranya adalah beban kerja.
7. Besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai LPP TVRI Jawa Barat sebesar 79,92%.
Rekomendasi

1. Penghargaan bagi pegawai yang telah melaksanakan tugasnya dengan baik dan berprestasi, dapat diberikan dengan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) pasal 82 dan pasal 83, dimana penghargaan dapat diberikan melalui berbagai event seperti pegawai teladan dengan indikator kinerja terbaik, pemberian tanda kehormatan, kenaikan pangkat istimewa serta pemberian kesempatan mengembangkan kompetensi melalui pendidikan formal maupun informal.  

Hal penting yang harus diperhatikan dalam pemberian penghargaan / reward adalah perlu adanya kesesuaian bentuk penghargaan / reward dengan kebutuhan dan performa kerja pegawai yang akan menerima penghargaan / reward tersebut.

2. Untuk meningkatkan komitmen pegawai, LPP TVRI Jawa Barat sebaiknya terbuka dalam menerima aspirasi pegawai, memberi umpan balik, dan melakukan continuous improvement, dan menggunakan sistem penilaian kinerja yang sesuai untuk meningkatkan komitmen pegawai. Hal ini akan membuat pegawai merasa bahwa mereka dihargai dan pekerjaan mereka dinilai memberi kontribusi bermakna bagi perusahaan.
3. LPP TVRI Jawa Barat  hendaknya memberikan dukungan penuh bagi pegawai untuk meningkatkan keterlibatan kerja dengan cara memberikan kesempatan secara terbuka bagi pegawai untuk memberikan ide-ide positifnya kepada perusahaan
4. Kinerja pegawai Lembaga Penyiaran Publik TVRI Jawa Barat diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik, perlu perbaikan dalam hal bekerja sesuai dengan nilai, norma dan etika, mampu mengutamakan kepentingan dinas daripada kepentingan pribadi, dan memiliki tingkat kehadiran yang tinggi di tempat kerja. Dalam hal ini penulis menyarankan sebaiknya pihak manajemen secara berkala melakukan penilaian dan evaluasi kinerja.
5. Pimpinan perlu memfasilitasi dan mendorong iklim kerja tim (team work) dalam melaksanakan / menyelesaikan pekerjaan, antara lain dengan mengupayakan perbaikan tata laksana yang meliputi analisa dan evaluasi jabatan, analisa beban kerja dan penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang merupakan panduan bagi setiap pegawai untuk melaksanakan tugas / pekerjaannya.

6. Hal lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah dengan meningkatkan disiplin dan memperbaiki manajemen sumber daya manusia, antara lain melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan berbasis kinerja, peningkatan disiplin dengan penerapan peraturan secara tegas dan konsisten, serta pengintegrasian sistem infomasi sumber daya manusia.

7. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja pegawai. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja pegawai) masih cukup besar, diantaranya beban kerja. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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